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Tema "Rethinking Islam", khusus-
nya dalam kaltan dengan tantangan
globallsasi, menurut saya sangat
panting. Pemblcaraan tentang
"tantangan pendidikan agama
perguruan tinggi di era globalisasi"
tidak bisa dillhat hanya dalam konteks
pendidikan agama di lembaga
pendidikan tertentu, tetapi juga lebih
penting lagi dalam konteks pendidikan
Islam, dan bahkan pendidikan
nasional secara keseluruhan, balk
dalam perjalanan sejarah maupun
dinamika pendidikan Islam kontem-
porer, tantangan-tantangan nasional
dan global yang dihadapi pendidikan
semakin kompleks.

Dengan mempertimbangkan
berbagai tantangan yang dihadapi
pendidikan Islam secara keseluruhan,
maka tulisan Inl membahas pendidik
an agama dalam perspektif lebih
makro, atau pendidikan Islam dalam
konteks pendidikan nasional dan
tantangan globalisasi. Tantangan yang
dihadapi pendidikanIslam seperti juga
pendidikan nasional, tIdak hanya
sekadar mentransmislkan berbagai
pelajaran kepada peserta didik, tetapi
juga persoalan pentingnya mengem-
bangkan pendidikan Islam yang lebih

berkualitas bag] anak-anak bangsa.
Hal inl supaya mereka memlliki
keunggulan kompetitif (competitive
advantage atau competitive edge)
dalam era globalisasi di masa kini dan
mendatang.

Masa satu dasawarsa terakhir,
sesunggunya masa yang penuh
peluang dan sekallgus tantangan bagi
dunia pendidikan Islam di Indonesia
khususnya. Peluang, karena dalam
masa-masa inilah kita menyakslkan
menlngkatnya "new attachment"
kepada Islam di kalangan masyarakat
muslim. Meningkatnya kecintaan
kepada Islam seperti ini, membuat
banyakkalangan orangtua, khususnya
kalangan "kelas menengah" muslim
yang tengah tumbuh (muslim rising
middie class), semakin berusaha
mendapatkan pendidikan Islam yang
berkualitas bagi anak-anak mereka.
Keinginan mereka pada dasarnya
untuk mendapatkan pendidikan umum
Islamyang berkualitas tinggi, di mana
peserta didik tidak hanya bergumul
dengan ilmu-ilmu yang penting untuk
kehidupan masa kini, tetapi juga ilmu-
ilmu dan amal Islam.

Sedangkan kontroversi di sekitar
RUU Sisdiknas yang diundangkan

'Tblisan ini telah dipresentasikan pada seminar "Rethingking Islam UIF' yang dadakan Pusat Studi Islam
Univereitas Islam Indonesia (PSI-UII) bekegasama dengan The Asia Foxmdation tauegal 30 Sentember
2003 .
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pada 8 Juli 2003 iaiu,- membuktlkan
bahwa tantangan terhadap pembinaan
peserta didik yang unggul dalam Iptek
dan imtaq masih sangat kuat.
Pergulatan dan pergumulan nampak-
nya akan terus berlanjut. Jika kaum
Muslimin mau mengambi! hikmah darl
kontroversi itu, tantangan yang harus
dijawab adalah supaya segera
mengakselerasikan pengembangan
pendidikan Islam yang berkuaiitas
dalam setiap jenjangnya, sejak darl
Madrasah Ibtidaiyah sampai perguru-
an tinggi Islam seperti UIN, STAIN, dan
PTAIS seperti STAIMUS; darl SD Islam
sampai ke perguruan tinggi umum
Islam, seperti Ull, Unlversitas
Muhammadlyah, dan Iain-Iain. Bahkan
tantangan Itu juga harus dijawab oleh
pesantren dan lembaga-lembaga
pendidikan Islam lainnya.

Pendidikan Islam dalam Sejarah
Meski pendidikan Islam merupa-

kan pendidikan yang sesungguhnya
universal dan merakyat bag!
masyarakat muslim Indonesia, secara
historls baglan terbesar sejarah
pendidikan Islam adalah sejarah
tentang keterpinggiran dan marjlnall-
sasi. Dalam masa penjajahan Belanda,
pendidikan Islam yang terpusat pada
pesantren, surau, dayah, dan
lembaga-lembaga pendidikan lain
semacamnya, yang terutama
berkembang luas sejak abad 19,
bahkan sengaja menguzlahkan dirl
darl kekuasaan kolonial. Uzlah ke
dalam lembaga pendidikan inl bahkan
merupakan bentuk perlawanan secara
diam {silent opposition) terhadap
kolonlalisme Belanda.

Sebagai kontras, pada saat yang
sama juga lahir pendidikanmisslonarls
yang berkembang pesat, karenaselaln

didukung gereja, juga secara lang-
sung atau tidak langsung juga
mendapat berbagai fasllitas darl
pemerintah kolonial Belanda.
Hasllnya, jika lembaga-lembaga
pendidikan Kristen inl kemudian
memiliki mutu pendidikan yang leblh
baik, maka hal Itu tidaklah mengheran-
kan. Secara kelembagaan maupun
tradisi kependidikan, lembaga-
lembaga pendidikan Kristen ini telah
berusia dan berpengalaman begitu
panjang, jlka dibandlngkan dengan
lembaga pendidikan Islam yang
memiliki orlentasi keunggulan seperti
sekolah-sekolah Islam semacam al-

Azhar, al-lzhar, Madania, Insan
Cendekia, Muthahhari dan laln-lain,
yang baru berkembang baik pada
dasawarsa 1990an. Oleh karena Itu,
sekolah-sekolah Kristen memang
memiliki headstart yang sangat jauh
dan lembaga-lembaga pendidikan
Islam "unggulan" tersebut pada
dasarnya merupakan "very late
starter", dan dengan demiklan harus
berusaha mati-matian untuk mengejar
yang memiliki headstart dan merupa
kan "early starter".

Kemball kepada sejarah pendidi
kan Islam, sejak awal kemerdekaan,
pendidikan Islam tetap berada dl
pinggiran. Keadaan inl terus berlanjut
sepanjang sisa dasawarsa 1950-an
dan bahkan berlanjut sampai dasa
warsa 1960-an. Ini sejalan dengan
situasi Indonesia sebagai wllayah yang
penuh gejolak, yang pada gilirannya
mempengaruhi perkembangan
pendidikan Islam. Dasawarsa 1950-an
ditandai dengan pertarungan politik
dan ideologi sebagai akibat darl sistem
multl partai. Dalam hal inl, partal-partal
Islam gagal dalam mewujudkan
keunggulannya dal^m Pemllu 1955.
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Selanjutnya adalah menlngkatnya
kekuasaan dan dominasi Presiden
Soekarno, yang dalam banyak ha!
menlmbulkan implikasi yang kurang
menguntungkan bagi berbagal aspek
kehidupan kaum musllmin, khususnya
dalam bidang pendldlkan.

Sekitar 20 tahun pertama masa
kekuasaan Orde Bam, hubungan yang
kurang mulus antara umat Islam
dengan pemerintah Prestden Soeharto
membuat lembaga-lembaga pendl
dlkan Islam sejak darl pesantren,
madrasah dan sekolah-sekolah Islam
tetap berada dl pingglran. Meski
demlklan, sejak tahun 1970-an,
sebagal konsekuensi darl develop-
mentalism Orde Baru, madrasah dan
pesantren juga mulai mengalami
modernlsasi, terutama sejak H.A.
Muktl All menjabat sebagal Menterl
Agama. Entry point modernlsasi
madrasah dan pesantren juga mulal
adalah SKB Tiga Menterl (Menterl
Agama, Menterl P & K, dan Menterl
Dalam Negerl) No. 6 Tahun 1975yang
menggarlskan agar madrasah, balk
negerl maupun swasta, pada semua
jenjang sama poslslnya dengan
sekolah umum dan untuk Itu,
kurikuium madrasah haruslah 70
persen pelajaran umum dan 30 persen
pelajaran agama (Muhanlf 1998:313-
314).

SKB Tiga Menterl In! mempakan
salah satu tonggak terpenting dalam
Integrasl pendldlkan Islam ke dalam
mainstream pendldlkan naslonal, dan
sekaligus penlngkatan kualltas SDM
yang belajar pada lembaga-lembaga
pendldlkan Islam. Leblh jauh lag),
kebijakan Tiga Menterl ini pada
haklkatnya merupakan langkah awal
bagI"relntegrasl" llmu-ilmu agama dan
limu-llmu umum dalam lembaga-
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lembaga pendldlkan Islam.
MeskI kebijakan Tiga Menterl Inl

semula mendapat tantangan keras
darl kalangan pengelola pendldlkan
Islam, terutama pesantren dan
madrasah; tetapl gellndlngan
modernlsasi Itu bagI madrasah dan
pesantren sudah tidak bisa dlmundur-
kan lagl. Dalam gellndlngan modernl
sasi Itu, madrasah dan pesantren
berhadapan dengan "krisis Identitas"
yang memang sejak semula sudah
dikhawatlrkan mereka yang menen-
tang kebijakan tersebut. Ketetapan
muatan pelajaran umum yang begitu
besar, pada gillrannya dapat
menghllangkan misl, substansi, dan
karalder pendldlkan Islam Itu sendlrl.
Pergulatan Identitas Inl maslh terus
berlanjutsampai sekarang Inl.

SIstem pendldlkan Islam sering
sekall maslh bergulat dl antara
"academic expectation", harapan
untuk keunggulan akademis dan mutu
pendldlkan sebagal lembaga pendldl
kan dengan "social expectation",
harapan soslal umat Islam bahwa
lembaga-lembaga pendldlkan Islam
memikul tugas pemblnaan anak-anak
umat sebagal lembaga dakwah (ef
Azra1999a, 1999b).Tetapl, sekall lagl
modernlsasi pendldlkan Islam
khususnya madrasah dan pesantren,
nampaknya sudah menjadi kehamsan
sejarah. Modernlsasi Itu bahkan
dikukuhkan dengan UU nomor2tahun
1989 tentang SPN dan UU nomor 20
tahun 2003 tentang Sisdiknas, yang
selain secara umum mengakul sIstem
pendldlkan Islam, juga menetapkan
bahwa madrasah ekulvalen dengan
sekolah-sekolah umum.

Madrasah pada dasarnya adalah
"sekolah umum" yang memlliki cirl
keagamaan (Islam). Tetapl, bagaimana
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perumusan "ciri", "nuansa", atau
"karakter" Islam itu, sampai sekarang
ini maslh merupakan agenda yang
belurti terselesaikan secara tuntas.
Namun dengan perkembangan status
yang semakin kuat, situasi soslologis
umat Islam sepanjang dasawarsa
199D-an seperti dlisyaratkan di atas,
membuktlkan peluang yang leblh
besar bag! munculnya eksperimen-
eksperimen baru dalam pendidlkan
Islam untuk meningkatkan kualitasnya.
Sejak dasawarsa terakhir abad 20
tersebut, muncullah sekolah-sekolah
Islam swasta yang dalam perkem-
bangannya disebut sebagai "sekolah
Islam plus", "sekolah Islam unggulan",
dan bahkan "sekolah elit Islam/
Muslim", seperti sekolah Islam al-
Azhar, al-lzhar, Muthahhari, Insan
Cendekia, Madania, Dwiwarna, dan
iain-lainnya.

Seperti yang saya kemukakan
(Azra 1999:72ff), sekolah-sekolah
Islam in! disebut "elit", "unggulan" atau
"plus" karena beberapa alasan;
pertama, sekolah-sekolah ini
menerima siswa-siswanya secara
sangat kompetitif, baik dari segi
kemampuan akademis maupun
keuangan; kedua, guru-guru yang
mengajar juga diterima melalui
penyaringan dan seleksi yang sangat
kompetitif: ketiga, sekolah-sekolah ini
memiliki berbagal sarana dan
prasarana pendidikan yang jauhlebih
baik dan ieblh lengkap dlbandingkan
sekolah-sekolah Islam, madrasah dan
bahkan sekolah-sekolah negeri
lainnya. Dengan berbagal latar
belakang seperti ini, tidak heran, kaiau
kemudian parasiswanya juga memiliki
kuaiitas lebih baik dan lebih unggul,
meski ranking nasional siswa-siswa
terbaik masih didominasi sekolah-

sekolah Kristen.

KIni, sementara proses modernl-
sasi pendidlkanIslam dan kebangkltan
sekolah unggulan Islam masih jauh
dari selesai, tantangan-tantangan baru
yang bersifat global telah hadir pula.
Tantangan-tantangan global itu dalam
bentuk globalisasi dan "globalisme",
tidak hanya dalam bidang ekonomi,
politik dan informasi, tetapi juga dalam
bidang pendidikan. Pendidikan Islam,
khususnya pesantren sebagai
iembaga pendidikan, juga tidak luput
dari tantangan globalisasi itu. Oleh
karena itu, tampak penting bagi kita
memahami apa sebenarnya "globali
sasi" itu dan tantangan apa yang
dihadirkannya terhadap dunia
pendidikan, khususnya pendidikan
Islam dan bagaimana Iembaga
pendidikan islam seharusnya
merespons tantangan globalisasi
tersebut.

Giobalisasi dan Dunia Pendidlkan
Proses globalisasi yang terus

menemukan momentumnya sejak dua
dasawarsa menjelang milenium baru,
telah memunculkan wacana baru
dalam berbagal lapangan kehidupan
seperti; literatur akademik, media
massa, forum-forum seminar, diskusi,
dan pembahasan dalam berbagal
Iembaga. Penggunaan istilah
globalisasi semakin meluas termasuk
di Indonesia; dan penggunaan istilah
lain seperti kesejagatan tidak cukup
representatif untuk menampung
semua makna dan nuansa yang
tercakup dalam istilah "globalisasi"
tersebut.

Globalisasi adalah kata yang
digunakan untuk mengacu kepada
"bersatunya" berbagal negara dalam
globe menjadi satu entitas (Mohamad
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2002:13). Secara'istilahi globalisasi
berarti "perubahan-perubahan
struktural dalam seluruh kehidupan
negara bangsa yang mempengaruhi
fundamen-fundamen dasarpengaturan
hubungan antar manusia, organisasi-
organisasi sosial, dan pandangan-
pandangan dunia" (al-Robaie 2002:7).

Perubahan-perubahan struktural
dan perkembangan yang mendorong
momentum bagt globalisasi tidak ragu
lagi bermula dalam lapangan.ekonoml
dan teknologl. Setelah itu segera
menglmbas ke dalam bidang polltik,
sosial. budaya, gaya hidup dan Iain-
lain. Sejumlah perubahan struktural
dan perkembangan utama tersebut,
antara lain.adalah:

Pertama, pertumbuhan yang
cepat dalam perdagangan inter-
nasional dan keuangan, yang pada
gilirannya menlngkatkan ketergan-
tungan antar negara yang pada
dasarnya dikuasal perusahaan-
perusahaan multi-nasional {Multi-
National • Corporations/MNCs) yang
terus menguat. Dengan kemampuan
keuangannya,- MNCs mampu
melakukan riset dan pengembangan
dalam produk-produk baru, sehingga
dapat selalu menlngkatkan daya
saingnya. Pada saat yang sama terjadi
pertumbuhan perdagangan inter-
nasional dan integrasi pasar yang
cepat, dengan pergerakan keuangan
secara spekulatif dan dalam jumlah
sangat besar sehingga menciptakan
"financial bubble" (buih keuangan).
Sekarang ini, sekitar 2 triliun US dollar
setiap hari beredar di seluruh dunia
dari jumlah itu hanya 10 persen saja
yang rill, selebihnya adalah "uang
panas" {hot money). Akibatnya,
ekonomi negara-negara berkembang,
seperti Indonesia, menjadi semakin
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rawan dan rentan terhadap perubahan
langkah-langkah dan permainan
spekulan finansial global, seperti
George Soros.

Dalam globalisasi perdagangan
dan keuangan ini, tidak ada negara
musllm yang mampu menjadi
"pemain". Sebaliknya, kebanyakan
mereka terperangkap dalam jarlng-
jaring ekonomi global, tegantung
sepenuhnya pada pasar dunia balk
ekspor maupun Impor. Lebih .jauh,
struktur produksi dan produktivitas
ekonomi di negara-negara musllm
tidak memenuhl standar internasional.
Keputusan dan kebijakan ekonomi
sangat sentralistik dengan kebebasan
yang sangat terbatas pada usaha
swasta untuk berpartisipasi dalam
kehidupan ekonomi. Kebijakan dan
praktik-praktik KKN menciptakan
ekonomi biaya tinggi {high cost
economy) yang membuat seluruh
sektor ekonomi dan industri menjadi
tidak kompetitif.

Kedua, peningkatan utang dan
ketergantungan negara-negara
berkembang, yang sebagian besarnya
merupakan negara-negara Muslim,
pada pasar keuangan Internasional.
Utang luar negeri negara-negara
berkembang meningkat dari US $ 630
milyar pada 1980 menjadi US$2,6
triliun pada 1998, sekitar40 persen dari
total GDP mereka secara keseluruhan.

Beban utang yang demiklan berat
menimbulkan kesulltan-kesulitan yang
sangat parah bagi negara-negara
tersebut untuk melakukan pemba-
ngunan manusia secara berkelanjut-
an.

Lebih jauh, utang dan kesulitan
keuangan Itu menlngkatkan
penanaman modal asing secara
langsung (PMA). Pada tahun 2001
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seperti digariskan UU SPN 1989 dan
UU Sisdiknas 2003, pada dasarnya
adalah "sekolah umum bercirl agama".
(3) Sekolah Islam "plus" atau
"unggulan" yang menglkutl kurikulum
Diknas, yang pada dasarnya adalah
"pendidlkan umum plus agama". (4)
Pendldlkan keterampllan (vocational
training), apakah menglkutl model
"STM" atau MA/SMU keterampllan.

Keempat jenis pillhan In) dapat
dilaksanakan oleh satu lembaga
pendldlkan Islam tertentu, atau
sebagian besar atau secara
keseluruhan dalam satu kelembagaan
pesantren tertentu (pesantren menjadi
semacam "holding company"). Pilihan-
pilihan in! secara Implisit
mengakomodasi hampir keseluruhan
harapan masyarakat secara sekallgus
kepada pendldlkan Islam. Harapan
pertama dan utama adalah agar
lembaga-lembaga pendldlkan Islam
secara keseluruhan tetap menjalankan
peran sangat kruslalnya dalam tiga hal
pokok ; Pertama, transmisi ilmu-llmu
dan pengetahuan islam (transmission
of islamic knowledge). Kedua,
pemellharaan tradisi Islam
(maintenance of islamic tradition).
Ketiga, reproduksl (calon-calon) ulama
(reproduction of'uiama').

Harapan kedua adalah agar para
peserta dldlk tldak hanya mengetahui
llmu agama, tetapi juga llmu umum,
atau sebaliknya tldak hanya
menguasai pengetahuan umum, tetapi
juga unggul dalam llmu agama dan
dengan demlkian, dapat melakukan
mobilitas pendldlkan. Sedangkan
harapan ketiga, agar para anak dldlk
memlliki keterampllan, keahlian atau
lifeskilis khususnya dalam bidang-
bidang sains dan teknologi yang
menjadi karakter dan ciri .masa

PendidikanAgama di Sekolah

globalisasi. Hal In! pada gillrannya
akan membuat mereka memiliki dasar-

dasar "competitive advantage" dalam
lapangan kerja, sebagalmana dituntut
dialam globalisasi. >

Pengembangan "competitive
advantage" atau "competitive edge" di
dunia pesantren jelas bukanlah hal
yang mudah. Pengembangan Itu,
bukan hanya memerlukan penyedlaan
SDM guru yang qualified,
laboratorlum/bengkel kerja dan
hardware lain, tetapi juga perubahan
sikap teologis dan budaya. Bukan
rahasia lagi, bahwa paham teologis
yang domlnan pada kalangan umat
Islam masih cenderung memingglrkan
Ilmu-llmu yang berkenaan dengan
sains dan teknologi, karena secara
epistimologis dianggap tldak atau
kurang sah, karena sains dan
teknologi merupakan produk rasio dan
pengujian emplrls. Lebih jauh, budaya
sains dan teknologi masih kurang
mendapat tempat dalam masyarakat
kita umumnya, tingkat meiek, apalagi
seperti budaya komputer, bisadiduga,
masih sangat rendah dalam
masyarakat kita umumnyaj wa bil-
khusus dalam lembaga-lembaga
pendldlkan Islam umumnya.

Tetapi, sekali lagi, mengambll
keseluruhan pllihan jenis pendldlkan
inl jelas mengandung berbagal
kesulltan dan dilemma tertentu bagi
lembaga pendldlkan yang memiliki
pretensi ke arah tersebut. Kesulltan itu
terletak bukan hanya pada
keterbatasan kapasitas kelembagaan
Institusl-institusi pendldlkan Islam
umumnya, tetapi juga karena masih
lemahnya SDM yang qualified dalam
proses pembelajaran, dan keterbatas-
an-keterbatasan lainnya. Oleh karena
Itu,, langkah yang paling realistis
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adalah mengatnbil satu'^atau^dua
pilihan Itu, sementara sedikit banyak
berusaha mengakomodasi pillhan-
pllihan lainnya.

Persoalan selanjutnya adalah
yang berkaltan dengan masalah
Identltas dirl lembaga pendidikan
Islam tertentu. Pada satu segl,
pengakuan atas dan penyetaraan
pendidikan terhadap iembaga-
lembaga pendidikan islam teiah
membuka berbagai peluang bag)
penyeienggaraan berbagai jenis
pendidikan-penidikan islam. Tetapi
penentuan piiihan-piiihan juga sangat
mungkin akan mengorbankan
identltas pendidikan islam itu sendiri
sebagaimana teiah terpatri di daiam
masyarakat. Di sini terjadi
"perbenturan" antara "social
expectations" dengan "academic
expectations" yang disinggung di atas,
dan hai ini terlihat khususnya pada
pesantren. Keteriibatan pesantren
daiam program-program non-
kependidikan seperti pengembangan
pesantren sebagai pusat koperasi,
pusat pengembangan teknoiogi tepat
guna bagi pedesaan, pusat
pengembangan pertanian dan
peternakan, pusat penyeiamatan
iingkungan hidup, pusat
pengembangan HAM dan demokrasi,
dan sebagainya juga dapat
mengaburkan identitas pesantren.

Lebih jauh, paradigma baru
pendidikan nasional juga sangat
menekankan kenyataan bahwa
iembaga-lembaga pendidikan islam
umumnya merupakan "pendidikan
berbasiskan masyarakat" (community-
based education) seiama berabad-
abad. Pada satu segi, pengakuan ini
merupakan perkembangan yang
positif, khususnya menyangkut

eksistensi pendidikan islam itu sendiri.
Tetapi, pada segi lain, pengakuan itu
secara impiisit menuntut peran lebih
besar masyarakat daiam pendidikan
Islam. Masyarakat kini dituntut tidak
hanya mendirikan bangunan fisik dan
perangkat-perangkat pokok lembaga
pendidikan Islam, tetapi iebih-iebih lag!
daiam mengembangkannya menjadi
pendidikan yang berkuaiitas (quality
education) untuk menyiapkan peserta
didik yang memiliki "keungguian
kompetitif tersebut". Di sini,
masyarakat pendukung pendidikan
islam diharapkan dapat menyediakan
berbagai prasarana dan sarana
pendukung yang lebih memadai bagi
terseienggaranya pendidikan yang
mampu mendorong penanaman
dasar-dasar keungguian kompetitif
tersebut.Seianjutnya, penguatan
kelembagaan dan manajemen.
Perubahan-perubahan kebijakan
pendidikan nasional misainya yang
menekankan pada peran lembaga
pendidikan islam sebagai "community-
based education" dan tantangan-
tantangan global mengharuskan
lembaga pendidikan islam untuk
memperkuat dan memberdayakan
keiembagaannya. UU yayasan yang
baru juga menghendaki iembaga-
lembaga pendidikan islam untuk
meninjau dan merumuskan kembaii
keiembagaannya dan hubungannya
dengan para peiaksana kependidikan;
madrasah dan atau sekoiah.

Kelembagaan pendidikan islam
harusiah bertitik toiak pada prinsip-
prinsip kemandirian (otonomi),
profesionaiitas, akuntabiiitas dan
kredibiiitas.

Daiam mewujudkan quality
education, yayasan (atau bahkan
Perseroan Terbatas) yang menjadi
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pemilik lerhbaga-lembaga pendidikan
seyogyanya memberlkan ruang gerak
lebih besar kepada para .pelaksana
pendidikan, khususnya kepala
madrasah atau kepala sekoiah agar:
Pertama, dapat mengorganisasi dan
memberdayakan sumber daya yang
ada untuk memberikan dukuhgan
yang memadai bagi terselenggaranya
proses beiajar mengajar yang
maksimal, bahwa pengajaran yang
cukup, dan pemeliharaan fasiiitas
yang baik. Kedua, dapat
berkomunikasi secara teratur dengan
pemiiik lembaga (yayasan), guru, staf,
orangtua, siswa, masyarakat.'-dan
pemerintah setempat.

Selanjutnya, pesantren sudah
waktunya dikelola dengan manajemen
modern sehlngga pendidikan yang
diseienggarakannya dapat iebih
efisien dan efektif. Prinsip-prinsip
manajemen modern seperti "total
quality management" (TQM) atau
"corporate good govermance" yang
sudah muiai diterapkan pada
sementara lembaga-iembaga
pendidikan iain, agaknya dapat puia
muiai dikaji di lingkungan lembaga-
iembaga pendidikan isiam.

Penutup
Meski iembaga-iembaga

pendidikan Isiam menghadapi
berbagai tantangan, sep.erti
dikemukakan di atas, peiuang-'bagi
pendidikan jsiam yang jeias masih
tetap besar. Situasi sosioiogis umat
isiam indonesia, yang setidak-tidaknya
daiam dua dasawarsa terakhir

menemukan "newattachment" [^epada
isiam merupakan modai yang sangat
berharga bagi lembaga-iembaga
pendidikan Islam. Fenomena
kemunculan "sekoiah Islam

PENDIDIKAN AGAMA DISEKOLAH

unggulan", "pesantren urban", dan
sebagainya, mereflekslkan bahwa
pendidikan Islam dalam bentuk
sekoiah Islam, madrasah, pesantren
atau yang bermodel pesantren
(pesantren-based Islamic education)
tetap mendapat tempat yang semakin
kuat. Kini tinggal bagi pendidikan Isiam
itu sendirl untuk memberdayakan
dirinya untuk mampu benar-benar
menjadi "pendidikan aiternatif" yang
memiliki keunggulan kompetitif dalam
menghadapi arus globaiisasl.***
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